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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Hak asuh anak adalah jika dilihat dari segi normatif, anak yang asih 

dibawah umur 12 tahun adalah hak asuh pada ibunya, namun berdasarkan 

Yurisprudensi Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 110 K/AG/007 

tanggal 7 Desember 2007 yang pada pokoknya menyatakan bahwa mengenai 

pemeliharaan anak, bukan semata-mata dari siapa yang paling berhak, akan 

tetapi yang harus dilihat dan dikedepankan adalah kepentingan yang terbaik 

bagi anak. 

Factor yang menyebabkan peralihan hak asus anak akibat terjadinya 

perceraian antara lain : Ibu dianggap tidak baik dalam mendidik anak 

dikarenakan sikap ibu yang tidak bisa memberikan gambaran baik terhadap 

anak, seperti ; memukul anak, memarahi anak secara berlebihan. Lingkungan 

ibu yang tidak baik, dapat mempengaruhi pola pikir dan pertumbuhan 

psikologis anak yang tidak baik. 

2. Saran  

Saran yang dapat dikemukakan, sebaiknya dilakukan musyarawah 

bila terjadi perselisihan terhadap pembagian hak asuh anak sebaiknya antara 

mantan suami dan mantan istri sehingga tidak berdampak buruk terhadap 

anak untuk masa depannya, tetapi jika tidak ada jalan keluar lebih baik 

menggunakan jalur pengadilan agar semuanya mendapatkan keputusan yang 

adil dan tetap. 
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